
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kopi merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan mempunyai peran 

cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Kopi juga salah satu 

komoditas ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai penghasil devisa negara 

selain minyak dan gas. Selain peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar kopi 

didalam negeri juga masih cukup besar (Statistik Kopi Indonesia, 2020). Produksi 

kopi Indonesia tahun 2019 masih didominasi jenis kopi robusta dengan share 

sebesar  72,66%, sisanya sebanyak 27,34% adalah kopi Arabika. Dari sisi 

pengusahaan, 96,14% diusahakan oleh perkebunan rakyat (PR) atau berkontribusi 

terhadap luas areal kopi mencapai 1,22 juta hektar dari total produksi kopi nasional 

yang mencapai 1,26 juta hektar (Sugiharto, 2020). Situasi produksi kopi domestik 

menghadapi ancaman perubahan iklim dan lini produksi yang kurang efisien 

sebagai penyebab Jurnal Penelitian Pertanian Terapan utama penurunan produksi 

kopi. Produksi kopi di tingkat usahatani sebagian besar dilakukan oleh perkebunan 

kopi rakyat (96%). (Fitriani, dkk 2020) 

Berdasarkan jenis kopi yang dibudidayakan, sentra produksi kopi robusta 

perkebunan rakyat di Indonesia pada periode 2016-2020 terdapat di lima provinsi 

sentra dengan total share mencapai 88,93% dari total produksi kopi robusta 

Indonesia. Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan kontribusi 

produksi kopi robusta paling tinggi yaitu sebesar 39,57% atau produksi kopi 

robusta rata-rata mencapai 178,78 ribu ton. Provinsi Lampung dan Bengkulu 

diurutan kedua dan ketiga dengan share produksi rata-rata 24,51% dan 12,78% atau 

produksi rata-rata 110,75 ribu ton dan 57,76 ribu ton (Sugiharto, 2020). 

Provinsi Lampung memiliki komoditas perkebunan yang diunggulkan seperti 

kopi, lada, cengkeh, karet, kelapa, tebu, tembakau, kakao, vanilli, dan kelapa sawit 

yang pada umumnya berasal dari perkebunan rakyat. Salah satu komoditas 

unggulan perkebunan yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian di 

Provinsi Lampung adalah kopi. Provinsi Lampung terkenal dengan produksi kopi, 



 

 

terdapat dua jenis kopi di Provinsi Lampung, yaitu kopi jenis Robusta dan kopi jenis 

Arabika (Hutasoit dkk., 2019). 

Kopi Robusta merupakan jenis kopi yang luas lahan dan produksinya terbesar 

di Provinsi Lampung sehingga kopi Robusta di Provinsi Lampung dapat 

memberikan kontribusi yang lebih baik untuk perkembangan ekonomi di Provinsi 

Lampung. Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 

Lampung yang menjadi salah satu sentra produksi kopi. Luas panen kopi di 

Kabupaten Tanggamus sebesar 41.512 hektar pada tahun 2019 dengan produksi 

sebanyak 34.020 ton. Pada tahun 2020 luas panen kopi sebesar 41.512 hektar 

dengan produksi sebanyak 35.100 ton, hal ini menunjukan bahwa produksi kopi di 

Kabupaten Tanggamus mengalami kenaikan produksi sebanyak 1.080 ton (BPS 

Lampung, 2021). 

Daerah sentra produksi kopi di Kabupaten Tanggamus tersebar di beberapa 

kecamatan. Badan Pusat Statistik  Tanggamus (2021) menyatakan, Kecamatan Ulu 

Belu merupakan kecamatan dengan luas lahan kopi terbesar di Tanggamus yaitu 

10,95 hektar dengan produksi kopi sebesar 10,42 ton (BPS Tanggamus, 2021). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa komoditas kopi di Kecamatan Ulu Belu Kabupaten 

Tanggamus dianggap dapat menopang perekonomian daerah dan masyarakat. 

Kecamatan Ulubelu menjadi tempat penghasil kopi yang menyumbang produksi 

sebesar 10,42 ribu ton pada tahun 2021 dengan menunjukkan bahwa kopi sangat 

diminati dan berkembang di Kecamatan Ulubelu. Keberhasilan usahatani dapat 

dilihat dari pendapatan yang diterima petani.  

Pertanian juga menghadapi persoalan perubahan iklim global yang 

menyebabkan pola tanam berubah, serangan organisme pengganggu yang 

menyebabkan gagal panen. Secara internal sumberdaya pertanian menghadapi 

persoalan yang lebih pelik, mengingat ketertarikan generasi muda dalam 

menerukan dan memulai usaha pertanian menunjukkan kecenderungan makin 

rendah (Fitriani, dkk 2017). Salah satu upaya untuk meningkatkan pendapatan 

petani kopi adalah dengan meningkatkan produksi kopi dan memaksimalkan 

pengelolaan usahataninya. Salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan petani 

kopi adalah harga, terutama ketika harga tidak stabil. Hal tersebut dipengaruhi oleh 

banyak faktor baik faktor dalam usahatani maupun faktor di luar usahatani. 



 

 

Desfaryani dkk, (2020) Menyatakan bahwa pembangunan ekonomi merupakan 

suatu proses yang menyebabkan pendapatan perkapita penduduk atau suatu 

masyarakat meningkat dalam jangka panjang. Oleh karena itu perlu adanya 

pelaksanaan pembangunan ekonomi secara berkelanjutan dan dilakukan dengan 

baik, sebab dengan pelaksanaan pembangunan ekonomi, akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan peningkatan distribusi pendapatan bagi masyaraka 

Aspek keuntungan finansial merupakan suatu keharusan dalam pengusahaan 

suatu tanaman, perlu diketahui apakah kondisi perkebunan kopi Robusta di 

Kecamatan Ulubelu saat ini telah memberikan keuntungan yang sesuai bagi modal 

yang telah dikeluarkan petani. Selanjutnya hal yang menjadi pertanyaan adalah 

bagaimanakah kelayakan finansial pengusahaan perkebunan kopi Robusta di 

Kecamatan Ulubelu. Kendala dalam pengembangan usaha tani kopi Robusta di 

Ulubelu adalah perubahan yang sangat sering terjadi di lapang yaitu penurunan 

produksi, kenaikan harga input dan penurunan harga jual. Penurunan produksi 

biasanya dikarenakan serangan hama dan penyakit ataupun perubahan iklim 

sedangkan kenaikan harga input produksi terjadi karena perubahan harga pupuk dan 

pestisida. Penurunan harga jual juga sering menjadi kendala petani terutama saat 

panen raya. Analisis sensitivitas digunakan agar mengetahui bahwa usahatani masih 

menunjukkan layak untuk dibudidayakan atau sudah tidak layak untuk 

dibudidayakan. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka penting sekali dilakukan penelitian untuk 

menjawab permasalahan tentang apakah usahatani kopi robusta di Kecamatan Ulu 

Belu, sudah tergolong layak dari segi finansial. Petani penting memahami bahwa 

kelayakan finansial juga menghalangi kondisi bahaya yang dapat memperngaruhi 

tingkat kelayakan di masa depan, oleh karena itu analisis sensitivitas kondisi yang 

berpengaruh terhadap kelayakan finansial usaha tani dilakukan. Analisis sensitivitas 

pada tingkat kepekaan usahatani kopi robusta di Kecamatan Ulu Belu, Kabupaten 

Tanggamus  dilakukan terhadap perubahan harga jual dan perubahan jumlah 

produksi yang akan terjadi di masa depan menjadi informasi penting yang perlu 

ditelusuri. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis kelayakan usaha untuk menilai 

apakah usaha ini layak sebagai investasi usaha jangka panjang yang akan menjadi 

fokus dari Tugas Akhir yang akan dilakukan.  



 

 

Wahyuni (2016) menyatakan bahwa usahatani kopi arabika di Desa Bandung 

Baru Kecamatan Kebawetan Kabupaten Kepahiang secara finansial layak untuk 

diusahakan, namun jika terjadi kenaikan biaya produksi sebesar 29%, penurunan 

harga sebesar 22%, maka usahatani kopi arabika tidak layak lagi untuk diusahakan. 

        Kusmiati (2020) juga menyatakan bahwa rendahnya produktivitas dan mutu 

kopi robusta menyebabkan pendapatan petani menjadi rendah. Rendahnya 

pendapatan petani menimbulkan pertanyaan terkait kemampuan usahatani kopi 

dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga di masa mendatang, sehingga perlu 

dilakukan analisis kelayakan. Usahatani kopi mengandung risiko ketidakpastian. 

Risiko ketidakpastian yang dihadapi diantaranya ketidakpastian harga di masa yang 

akan datang baik harga kopi maupun harga sarana produksi. Adanya risiko 

ketidakpastian harga mengakibatkan pendapatan yang petani menjadi tidak pasti, 

sehingga perlu dilakukan analisis sensitivitas guna mengetahui risiko 

ketidakpastian tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

finansial dan sensitivitas usahatani kopi robusta di Desa Kalibaru Manis Kecamatan 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis biaya produksi dan penerimaan usaha tani kopi robusta di 

Kecamatan Ulubelu. 

2. Menganalisis kelayakan finansial usaha tani kopi Robusta di Kecamatan Ulu 

Belu Kabupaten Tanggamus.  

3. Menganalisis tingkat sensitivitas terhadap penurunan harga jual kopi, dan 

kenaikan harga pupuk.  

 

1.3 Kerangka Pemikiran  

Pengelolaan usahatani merupakan suatu tindakan petani dalam menentukan, 

mengorganisir dan mengkoordinasikan faktor-faktor produksi yang dimiliki 

dengan sebaik-baiknya dan mampu memberikan produksi pertanian sebagaimana 

yang diharapkan. Ukuran dari keberhasilan pengelolaan adalah usahatani yang 

dilakukan mendapatkan keuntungan yang seimbang. Petani dalam melakukan 

proses produksi untuk menghasilkan output, diperlukan biaya pengeluaran-



 

 

pengeluaran (TC) yang digunakan dalam mempertahankan kelangsungan proses 

produksi tersebut. Besarnya produksi kopi ditentukan dari penggunaan faktor-

faktor produksi seperti bibit, pupuk, pestisida, tenaga kerja dan lahan. Biaya 

Produksi adalah banyaknya penggunaan faktor-faktor produksi dikali dengan harga 

masing-masing harga faktor produksi, ditambah dengan biaya tetap seperti 

penyusutan alat-alat yang digunakan seperti: cangkul, parang, sabit, mesin semprot 

dan lain-lain. Total penerimaan (TR) petani adalah banyaknya produksi dikali 

dengan harga jual. Selisih antara total penerimaan (TR) dengan biaya total (TC) 

adalah income bersih usahatani kopi yang diperoleh petani. Pendapatan bersih 

petani dijumlahkan dengan biaya tenaga kerja dalam keluarga adalah pendapatan 

keluarga.  

Berdasarkan hasil perhitungan pendapatan bersih usahatani kopi 

selanjutnya dapat dianalisis kelayakan usahatani. Usahatani tersebut dikatakan 

layak apabila menguntungkan dan dikatakan tidak layak apabila usahatani yang 

dijalankan mengalami kerugian atau penerimaan yang diperoleh lebih kecil dari 

biaya produksi yang dikeluarkan dalam menjalankan usahatani tersebut. Setelah 

menganilisis kelayakan finansial usahatani selanjutnya adalah mengalisis analisis 

sensitivitas pada usahatani, analisis sensitivitas dilakukan untuk melihat apakah 

usahatani ini masih layak apabila terjadi perubahan pada parameter tertentu seperti 

penurunan harga jual dan kenaikan harga pupuk. Secara singkat kerangka 

pemikiran tersebut diatas dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Kelayakan Finansial Usahatani Kopi Robusta di 

Kecamatan Ulu Belu 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan ilmu 

pengetahuan bagi individu tentang analisis usaha tani kopi dalam aspek kelayakan 

finansial dan pendapatan usaha.

Usaha Tani Kopi 

Robusta 

      Total Biaya 

1. Biaya Tetap 

2. Biaya Variabel 

Produksi x 

Harga jual 

Analisis Kelayakan 

Finansial : 

NPV 

Net B/C Racio 

IRR 

PP 

 

 

 

Layak Tidak Layak 

Pendapatan 

Harga Jual Harga Input

 

Output

 

Sensitivitas 

Manfaat Bagi 

Petani 

Evaluasi 

Penerimaan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Usaha Tani 

Usahatani (farm managelmelnt) adalah cara belgaimana kelgiatan-kelgiatan 

pelrtanian. Ilmu usahatani adalah ilmu yang melmpellajari bagaimana selselolrang 

melngalolkasikan sumbelrdaya yang ada selcara elfelktif dan elfisieln untuk melmpelrollelh 

keluntungan yang tinggi pada waktu telrtelntu. Dikatakan elfelktif apabila peltani dapat 

melngalolkasikan sumbelrdaya yang melrelka miliki selbaikbainya dan elfisieln apabila 

pelmanfaatan sumbelrdaya telrselbut melnghasilkan olutput mellelbihi input. Input 

adalah selmua ko lrbanan yang dibelrikan pada tanaman agar tanaman mampu tumbuh 

dan belrprolduksi belngan baik (Susanti, 2021). 

Pelndapatan usahatani dapat dibagi melnjadi dua pelngelrtian, yaitu (1) 

pelndapatan kolto lr, yaitu selluruh pelndapatan yang dipelrollelh peltani dalam usahatani 

sellama satu tahun yang dapat dipelrhitungkan dari hasil pelnjualan atau pelrtukaran 

hasil prolduksi yang dinilai dalam rupiah belrdasarkan harga pelr satuan belrat pada 

saat pelmungutan hasil, (2) pelndapatan belrsih, yaitu selluruh pelndapatan yang 

dipelrollelh peltani dalam satu tahun dikurangi delngan biaya prolduksi sellama prolsels 

prolduksi. Biaya prolduksi melliputi biaya riil telnaga kelrja dan biaya riil sarana 

prolduksi.  

1. Biaya Toltal Prolduksi  

Biaya to ltal (Toltal Colst/TC) yaitu biaya yang melliputi kelselluruhan jumlah 

biaya yang dikelluarkan untuk melndanai aktivitas usahatani kolpi. Biaya prolduksi 

kolpi yaitu biaya invelstasi dan biaya prolduksi. Biaya invelstasi awal pada usahatani 

kolpi belrupa pelrsiapan selrta pelngollahan lahan, pelmbellian bibit, seldangkan biaya 

prolduksi dibeldakan melnjadi biaya prolduksi variabell dan biaya pro lduksi teltap. 

Toltal biaya variabell (Toltal Variabell Co lst/TVC) yaitu kelselluruhan biaya yang 

dikelluarkan peltani dalam usahatani dan belrsifat Variabell atau dapat belrubah-ubah 

selsuai delngan hasil prolduksi yang akan dihasilkan. Selmakin banyak prolduk yang 

dihasilkan, maka selmakin belsar pula biaya yang harus dikelluarkan. Colntolh : biaya 

bahan baku, upah telnaga kelrja dan pupuk. Biaya prolduksi teltap adalah biaya yang 

melliputi pelrbellanjaan untuk melmpelrollelh faktolr-faktolr prolduksi yang teltap 

jumlahnya, artinya biaya ini belsarnya tidak dipelngaruhi ollelh jumlah olutput yang 
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dihasilkan. Biaya teltap pada usahatani ko lpi adalah selwa lahan. Selcara matelmatis 

toltal biaya prolduksi dinyatakan selbagai belrikut : 

 

TC = TFC+TVC 

Keltelrangan :  

TC = Toltal biaya usahatani kolpi (Toltal Colst) (Rp)  

TFC = Toltal biaya teltap kolpi (Toltal Fix Colst) (Rp)  

TVC = Toltal biaya variabell usahatani kolpi (Toltal Variabell Colst) (Rp) 

 

Pelnelrimaan peltani dipelngaruhi ollelh hasil prolduksi. Peltani melnambah hasil 

prolduksi bila tiap tambahan prolduksi telrselbut melnaikkan jumlah pelnelrimaan 

yang dipelrollelh. Pelnelrimaan (relvelnuel) adalah pelnelrimaan dari hasil pelnjualan 

olutputnya (Boleldiolnol, 2002). Belrikut adalah rumus pelnelrimaan:  

TR = P x Q 

Keltelrangan :  

TR = Toltal pelnelrimaan usahatani kolpi (Rp)  

P = Harga jual kolpi (Rp)  

Q = Jumlah prolduksi kolpi (Rp) 

 

Melnurut Solelkartawi, (1995) melnguraikan dan melmbagi pelndapatan 

usahatani melnjadi dua, yaitu: pelndapatan koltolr usahatani (grolss farm incolmel) 

dan pelndapatan belrsih usahatani (nelt farm incolmel). Pelndapatan koltolr 

usahatani yaitu nilai prolduk toltal usahatani dalam jangka waktu telrtelntu yang 

melliputi selluruh prolduk yang dihasilkan baik yang dijual, dikolnsumsi rumah 

tangga peltani, digunakan dalam usahatani selpelrti untuk bibit atau makanan 

telrnak, digunakan untuk pelmbayaran, dan untuk disimpan. Untuk melnghitung 

nilai prolduk telrselbut, harus dikalikan delngan harga yang belrlaku, yaitu harga 

jual belrsih ditingkat peltani. Pelndapatan belrsih usahatani adalah sellisih antara 

pelndapatan koltolr usahatani delngan pelngelluaran toltal usahatani. Pelndapatan 

usahatani dipelngaruhi ollelh pelnelrimaan usahatani dan biaya prolduksi. 

Pelndapatan usahatani ditelntukan ollelh harga jual prolduk yang ditelrima 

ditingkat peltani maupun harga-harga faktolr prolduksi yang dikelluarkan peltani 

selbagai biaya prolduksi. Jika harga prolduk atau 12 harga faktolr prolduksi 

belrubah, maka pelndapatan usahatani juga akan melngalami pelrubahan. Rumus 

pelndapatan adalah: 
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Π = TR – TC 

Keltelrangan : 

 Π = Pelndapatan usahatani kolpi (Rp)  

TR = Toltal pelnelrimaan usahatani kolpi (Rp)  

TC = Toltal biaya usahatani kolpi (Rp) 

 

 

2.2 Analisis Kelayakan Finansial 

Analisis kellayakan suatu usaha ditinjau dari aspelk pelnanaman invelstasinya 

selhingga kellayakan usaha dapat dilihat dari sisi kellayakan invelstasi. Belbelrapa 

kritelria kellayakan invelstasi yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu:  

1. Nelt Prelselnt Valuel (NPV) 

Kritelria nilai selkarang belrsih atau nelt prelselnt valuel (NPV), didasarkan atas 

kolnselp pelndisko lnan selluruh arus kas kel nilai selkarang. Delngan melndiskolnkan 

selmua arus kas masuk dan kelluar sellama umur prolyelk (invelstasi) kel nilai selkarang, 

kelmudian melnghitung angka belrsihnya, akan dikeltahui sellisihnya delngan melmakai 

dasar yang sama, yaitu harga pasar saat ini (Iman Solelhartol, 2001). Adapun arus kas 

prolyelk (invelstasi) yang akan dikaji melliputi kelselluruhan, yaitu biaya pelrtama, 

olpelrasi, prolduksi, pelmelliharaan, dan lain-lain pelngelluaran. 

a. NPV > 0, artinya suatu prolyelk sudah dinyatakan melnguntungkan dan layak 

untuk dijalankan. 

b. NPV < 0, artinya prolyelk telrselbut tidak melnghasilkan nilai biaya yang 

dipelrgunakan. Delngan kata lain, prolyelk telrselbut melrugikan dan tidak layak 

untuk dijalankan. 

c. NPV = 0, artinya prolyelk telrselbut mampu melngelmbalikan selbelsar moldal solsial 

olppolrtunity colst factolr prolduksi nolrmal. Maka, lelbih baik moldal atau dana 

telrselbut disimpan dibank karelna lelbih melnguntungkan. 

2. Nelt Belnelfit-Colst Ratiol (Nelt B/C) 

Untuk melngkaji kellayakan prolyelk selring digunakan pula kritelria yang 

diselbut belnelfit colst ratiol. Pelnggunaannya sangat dikelnal dalam melngelvaluasi 

prolyelk-prolyelk untuk kelpelntingan umum atau selktolr publik. Pelrhitungan prolyelk 

delngan belnelfit colst ratiol melnghasilkan pelrhitungan sellama umur elkolnolmis prolyelk 

(Sitolrus, 2018). 
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a. Jika Nelt B/C ≥ 1, belrarti usulan invelstasi layak dilaksanakan, karelna arus 

belnelfit yang dipelrollelh lelbih belsar dari pada arus biaya.  

b. Jika Nelt B/C < 1, belrarti usulan invelstasi tidak layak dilaksanakan, karelna 

arus belnelfit yang dipelrollelh lelbih kelcil dari pada arus biaya. 

3. Intelrnal Ratel olf Relturn (IRR) 

Intelrnal Ratel olf Relturn (IRR) adalah tingkat diskoln (discolunt ratel) yang 

melnjadikan sama anatara prelselnt valuel dari pelnelrimaan cash dan prelselnt valuel dari 

nilai atau invelstasi discolunt ratel atau tingkat diskolntol yang melnunjukkan nelt 

prelselnt valuel atau sama belsarnya delngan noll. Belsarnya IRR ini tidak bisa dihitung 

selcara langsung mellainkan delngan cara melncolba-colba data. Pelrtama, dipakai 

discolunt ratel yang dipelrkirakan melndelkati belsarnya IRR. Jika pelrhitungan ini 

melmbelrikan NPV yang polsitif, maka harus dicolba discolunt ratel yang lelbih tinggi, 

dan seltelrusnya, sampai dipelrollelh NPV yang belrnilai nelgatif. 

a. Jika IRR ≥ discolunt ratel, belrarti usulan invelstasi dilaksanakan, karelna NPV 

usulan invelstasi melnghasilkan keluntungan lelbih belsar daripada di savel di bank. 

b. Jika IRR < discolunt ratel, belrarti usulan invelstasi tidak layak dilaksanakan, 

karelna NPV usulan invelstasi melmiliki keluntungan yang lelbih belsar jika di di 

bank dari pada diinvelstasikan. 

4. Brelak Elvelnt Polint (BElP) 

Brelak E lvelnt Polint (BElP) adalah alat ukur untuk melngeltahui titik impas 

suatu usaha (jumlah biaya yang dikelluaran sama delngan pelnelrimaan yang 

dihasilkan) dalam satuan jangka waktu. Tujuannya untuk melngeltahui 

belrapa lama waktu yang dibutuhkan suatu prolyelk atau usaha dalam 

melngelmbalikan selluruh biaya yang dikelluarkan suatu prolyelk atau usaha. 

Pelrhitungan BElP dapat dirumuskan selbagai belrikut : 

BElP =𝑇𝑃−1 +
∑ =1 𝑛

𝑖 𝑇𝐶𝑖 ∑ =1 𝑛
𝑖 𝐵𝑖𝑐𝑝−1

Bp
 

 Keltelrangan : 

 TP-1     : Tahun selbellumnya telrdapat PBP 

It    : Jumlah invelstasi tellah didiskoln 

Bicp-1   : Jumlah belnelfit yang tellah didiskoln selbellum PBP 

Bp    : Jumlah belnelfit PBP 
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5. Payback Pelriold (PP) 

Payback Pelriold adalah suatu pelrioldel yang dipelrlukan untuk melnutup 

kelmbali pelngelluaran invelstasi delngan melnggunakan prolcelelds atau aliran kas neltol 

(nelt cash flolws). Payback pelrioldel dari suatu invelstasi melnggambarkan panjangnya 

waktu yang dipelrlukan agar dana yang telrtanam pada suatu invelstasi dapat 

dipelrollelh kelmbali selluruhnya. Apabila pro lcelelds seltiap tahunnya sama jumlahnya, 

maka payback pelrioldel dari suatu invelstasi dapat dihitung delngan cara melmbagi 

jumlah invelstasi delngan prolcelelds tahunan (Sitolrus, 2018) 

Selmakin kelcil nilai payback pelriold pada prolyelk yang dijalankan maka akan 

selmakin celpat pelngelmbalian invelstasi yang tellah dikelluarkan. 

5. Analisis Selnsitivitas 

Analisis kelpelkaan (Selnsitivity Analysis) melnurut Astanu, Ismolnol dan Rolsanti 

(2013), adalah suatu kelgiatan melnganalisis kelmbali suatu prolyelk untuk mellihat 

apakah yang akan telrjadi pada prolyelk telrselbut bila prolyelk tidak belrjalan selsuai 

relncana. Analisis selnsitivitas pelnting dilakukan untuk melnghadapi risikol dimasa 

yang akan datang. Analisis prolyelk biasanya didasarkan kelpada prolyelksi-prolyelksi 

yang melngandung banyak keltidakpastian dan pelrubahan yang akan telrjadi dimasa 

melndatang. Pada selktolr pelrtanian, prolyelk dapat belrubah-ubah selbagai akibat elmpat 

pelrmasalahan utama, yaitu:  

a. Pelrubahan harga jual prolduk  

b. Keltelrlambatan pellaksanaan prolyelk  

c. Kelnaikan biaya prolduksi 

d. Pelrubahan vollumel prolduksi  

Variabell harga jual prolduk dan biaya dalam analisis finansial diasumsikan teltap 

seltiap tahunnya. Analisis finansial melnggunakan harga prolduk dan biaya pada 

tahun pelrtama analisis selbagai nilai teltap. Walaupun dalam keladaan nyata keldua 

variablel telrselbut dapat belrubah-ubah seljalan delngan pelrtambahan waktu. Analisis 

kelpelkaan dilakukan untuk mellihat sampai belrapa pelrseln pelnurunan harga atau 

kelnaikan biaya yang telrjadi dapat melngakibatkan pelrubahan dalam kritelria 

invelstasi, yaitu dari layak melnjadi tidak layak untuk dilaksanakan  
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Pelrubahan kelelmpat variabell telrselbut akan melmpelngaruhi kolmpolneln cashflolw 

(inflolw atau olutflolw) yang pada akhirnya akan melmpelngaruhi nelt belnelfit dan 

melngubah kritelria invelstasi. Tujuan analisis selnsitivitas adalah : 

1. Melmpelrbaiki cara pellaksanaan prolyelk yang seldang dilaksanakan;  

2. Melmpelrbaiki delsain prolyelk selhingga dapat melningkatkan NPV;  

3. Melngurangi risikol kelrugian delngan melnunjukkan belbelrapa tindakan 

pelncelgahan yang harus diambil. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahulu digunakan selbagai acuan untuk mellihat infolrmasi dan 

selbagai bahan pelrtimbangan bagi pelnelliti dalam melnyusun kelrangka belrpikir yang 

jellas agar melndapat keltelrkaitan delngan pelnellitian yang dilakukan. Belrdasarkan 

pelnellitian telrdahulu, pelnulis tidak melnelmukan pelnellitian delngan judul selrupa 

selpelrti judul pelnellitian pelnulis. Namun pelnulis melngangkat belbelrapa pelnellitian 

selbagai relfelrelnsi dalam melmpelrkaya bahan kajian pada pelnellitian pelnulis. Belrikut 

melrupakan pelnellitian telrdahulu belrupa belbelrapa jurnal telrkait delngan pelnellitian 

yang dilakukan pelnulis.
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 Tabell 1. Pelnellitian Telrdahulu 

No Judul/Penulis/Tahun Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

1 

 

 

 

 

Ke llayakan Usahatani Kolpi Arabika 

dan Ro lbusta di Ke lcamatan Way 

Rantai Kabupateln 

Pe lsawaran/Tasmania Ayu Pe lrmata 

Liana*, Fe lmbriarti Elrry 

Prasmatiwi*,danZainalAbidin1/Jo lurn

al o lf Fo lo ld Syste lm and Agribusine lss     

Vo ll. 3 (1): 12-24 ISSN 2654-5853 

 

Tujuan pelne llitian untuk melnghitung 

ke llayakan finansial, tingkat 

se lnsitivitas, dan ke llayakan 

nolnfinansial usahatani kolpi arabika 

dan rolbusta. 

Ke ldua jelnis ko lpi arabika dan kolpi rolbusta layak atau me lnguntungkan 

se lcara finansial untuk diusahakan. Kolpi arabika dapat melnajadi salah satu 

alte lrnatif je lis kolpi untuk dikelmbangkan di Way Ratai. Se lcara noln finansial 

dari kelse lluruhan aspelk e lkolnolmi, te lknis, so lsial, dan lingkungan keldua jelnis 

kolpi layak diusahakan, namun pelrlu dipelrhatikan pelnge lmbangan usahatani 

kolpi arabika dan usahatani kolpi rolbusta se lbaiknya tidak dilakukan di daelrah 

kawasan, se lrta diharapkan dapat dilakukan di lahan tanam yang lelgal. (Ayu 

e lt al., n.d.) 

2 Analisis Ke llayakan Finansial Usaha 

Tani Ko lpi Arabika (Co lffela Arabica) 

Di De lsa Sunte lnjaya, Ke lcamatan 

Le lmbang Kabupateln Bandung 

Barat/Akhmad Zakaria/Agro lscie lnce l 

Vo ll 9 Nol. 1 Tahun 2019. ISSN Ce ltak: 

1979-4661  el-ISSN: 2579-7891 

Tujuan pelnellitian ini adalah untuk 

me lnganalisis ke llayakan finansial 

usaha tani pelrkelbunan kolpi rakyat di 

De lsa Sunte lnjaya Ke lcamatan 

Le lmbang, Kabupateln Bandung Barat. 

Hasil dari pe lne llitian “Analisis Ke llayakan Finansial Usaha Tani di De lsa 

Sunte lnjaya Ke lcamatan Lelmbang Kabupateln Bandung Barat” adalah, 

be lrdasarkan hasil.analisis.ke llayakan 

finansial.didapat.pelnelrimaan/pe lndapatan belrsih se lbe lsar Rp.4.693.625 

dalam se ltiap he lktar lahan yang dikello lla,delngan tingkat suku bunga 14% 

dipelro lle lh nilai NPV po lsitif se lbe lsar Rp. 9.104.913,375. Be lrdasarkan 

analisis pe lrhitungan Nelt B/C Ratio l dipelro lle lh nilai Nelt B/C Ratio l 2.067. 

Nilai IRR usaha tani kolpi arabika di Delsa Sunte lnjaya, Le lmbang dari 

pe lrhitungan NPV1; DF 14% dan nilai NPV2; DF 20% dipelro lle lh IRR 

25.81% dimana nilai ini lelbih belsar dari suku bunga bank ko lmelrsial yang 

be lrlaku, yaitu 14%. pelnjualan se lbelsar 794,521 Kg gabah kelring kolpi 

arabika untuk melndapatkan kolndisi se limbang antara biaya delngan 

ke luntungan.Belrdasarkan analisis pe lrhitungan, PBP usaha tani kolpi arabika 

di De lsa Sunte lnjaya, Lelmbang  
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Tabell 1. Pelnellitian Telrdahulu (Lanjutan) 

No Judul/Penulis/Tahun Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

3 Ke llayakan Finansial Dan Selnsitivitas 

Usahatani Kolpi Ro lbusta Di De lsa 

Kalibaru Manis  Kelcamatan Kalibaru 

Kabupateln Banyuwangi/Ati 

Kusmiati*, Ninik Sumelstyo l 

Wati/Jurnal Pe lmikiran Masyarakat 

Ilmiah Be lrwawasan Agribisnis. 

Januari 2020. 6(1): 460-473 

Pe lne llitian ini be lrtujuan untuk 

me lngeltahui kellayakan finansial dan 

se lnsitivitas usahatani ko lpi rolbusta di 

De lsa Kalibaru Manis Ke lcamatan 

Kalibaru Kabupateln Banyuwangi.   

Usahatani kolpi rolbusta di De lsa Kalibaru Manis layak untuk diusahakan 

de lngan nilai NPV se llama kurun waktu 20 tahun polsitif, yaitu 

Rp78.984.296,43; delngan nelt B/C le lbih tinggi dari 1 (3,571); IRR lelbih 

tinggi dari tingkat suku bunga (7%) yaitu 23,24%; dan PP le lbih lama dari 

umur elko lnolmis usahatani kolpi (20 tahun) yaitu 4,56 tahun. Hasil analisis 

me lnunjukkan bahwa usahatani kolpi ro lbusta di De lsa Kalibaru Manis 

Ke lcamatan Kalibaru Kabupate ln Banyuwangi tidak selnsitif te lrhadap 

pe lrubahan pelningkatan biaya prolduksi se lbe lsar 29% dan pelnurunan harga 

jual kolpi rolbusta se lbe lsar 22% 

4 Analisis Usaha Tani Dan Rantai Tata 

Niaga Ko lpi Ro lbusta  Di Be lngkulu/ 
De lwi Listyati, Be ldy Sudjarmolkol, 

Abdul Muis Hasibuan, dan Elnny 

Randriani/ Vollume l 4, Nolmo lr 3, 

No lve lmbelr 2017 P‐ISSN: 2356‐

1297 El‐ISSN : 2528‐7222 

 

 

 

Pe lne llitian  belrtujuan  melnge ltahui  

pe lndapatan usaha  tani  dan  

gambaran  umum  pelmasaran  kolpi 

Ro lbusta  di  Be lngkulu.  Infolrmasi  ini  

dipandang  pelnting untuk  

me lndapatkan  gambaran  pelndapatan  

pe ltani  dari usaha  tani  kolpi  dalam  

hubungannya  delngan pelngelmbangan 

kolpi nasio lnal.   

Usaha  tani  kolpi  Ro lbusta  di  Be lngkulu melmbelrikan  pelndapatan  kelluarga  

yang  cukup  baik, dicirikan olle lh belsarnya nilai pelndapatan usaha tani, baik 

yang  dihitung  belrdasarkan  biaya  tunai  maupun  biaya toltal. Rantai  

pe lmasaran  kolpi Ro lbusta me lmiliki dua rantai, mellibatkan pe ltani se lbagai 

prolduse ln,  peldagang  pelngumpul  tingkat  delsa  atau ke lcamatan  se lbagai  

pe lnampung  awal,  peldagang  belsar atau  ageln,  dan  e lkspolrtir  atau  

pabrikan.  Saluran pelmasaran  kolpi  di  Be lngkulu  melmpunyai  nilai 

pe lrse lntase l  marjin  pelmasaran  yang  rellatif  re lndah  dan melrata, se lrta bagian 

yang ditelrima prolduse ln lelbih dari 50% se lhingga dianggap cukup 

e lfisie ln.(Listyati e lt al., 2017)  
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Tabell 1. Pelnellitian Telrdahulu (Lanjutan) 

No Judul/Penulis/Tahun Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

5 Analisis Ke llayakan Finansial 

Usahatani Ko lpi Libelrika Di Ke lcamatan 

Tangse l Kabupateln Pidie l/ Zakki 
Muhtaram , Agustina Arida  , So lfyan / 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pe lrtanian El-

ISSN: 2614-6053 P-ISSN: 2615-2878 

Vo llumel 6, No lmolr 4, Nolvelmbe lr 2021 

 

 

Tujuan dari pelne llitian ini adalah 

untuk melnge ltahui dan melnganalisis 

apakah usahatani kolpi Libe lrika 

rakyat layak diusahakan se lcara 

finansial, untuk melngeltahui 

se lnsitivitas usahatani kolpi Libe lrika 

rakyat, selhingga dapat melngeltahui 

layak tidaknya usaha ini jika te lrjadi 

pe lnurunan tingkat prolduksi dan 

pe lningkatan biaya prolduksi. 

 layak dilaksanakan selcara finansial dikarelnakan nilai Nelt Pre lse lnt Value l yang 

dipelro lle lh pada DF 18% adalah se lbe lsar Rp31.787.141,- nilai Ne lt Be lne lfit Co lst 

Ratio l yang dipe lrolle lh adalah se lbe lsar 3,289, Intelre lst Rate l o lf Re lturn se lbe lsar 

41,756% dan Payback Pe lrioldnya 4,039 tahun. De lngan analisis se lnsitivitas 

de lngan tiga kelmungkinan yaitu asumsi biaya olpe lrasio lnal naik se lbe lsar 10% 

se ldangkan pelne lrimaan teltap, asumsi pelne lrimaan turun se lbelsar10% 

se ldangkan biaya te ltap, dan asumsi biaya o lpelrasio lnal naik se lbe lsar 10% dan 

pe lnelrimaan turun se lbe lsar 10% de lngan melnggunakan kritelria invelstasi Ne lt 

Pre lse lnt Value l, Ne ltBe lne lfit Co lst Ratio l dan Inte lrelst Rate l o lf Re lturn (Muhtaram 

& Arida, 2021) 

6 Analisis Skala Usaha Dan Finansial 

Usahatani Ko lpi Arabika (Colffe la 

arabica) Di Kabupate ln Gayol 

Lue ls/Re lny Me lise ltyani, Indra, 

Syakur/JURNAL AGRICA Vo ll.14 

No l.2/Olktolbe lr 2021 ISSN 1979-8164  

 

Pe lrlu dilakukan kajian analisis 

skala usaha dan finansial usaha tani 

kolpi Arabikan di Kabupateln Gayo l 

lue ls, untuk dapat melngeltahui 

luasan lahan yang dipelrlukan o lle lh 

pe ltani untuk dapat melme lnuhi hidup 

layak se lsuai de lngan kelbutuhan 

hidup layak (KHL) di Kabupate ln 

Gayo l Luels 

De lngan Luas lahan 0,49 ha atau 4.864,96 m2 peltani kolpi arabika sudah 

me lncapai titik impas dalam me lngusahakan usahataninya. Pro lduksi kolpi 

arabika se lbe lsar 920,29 kg/ tahun maka peltani sudah pulang polkolk pada 

prolduksi. Se lrta harga Rp. 17.243,59 pelr kg peltani sudah bisa me lnutupi selmua 

biaya yang dikelluarkan untuk usahatani kolpi arabika. Rata-rata pelndapatan 

pe lr bulan pelr helktar selbe lsar Rp. 2.801.583. Nilai ini sudah belrada di atas 

garis ke lmiskinan di Kabupateln Gayol Lue ls yaitu Rp. 368.583 pelr bulan. Pada 

tingkat suku bunga se lbelsar 12% nilai Ne lt B/C > 0 yaitu se lbe lsar 2,24 artinya, 

se ltiap satu rupiah yang dikelluarkan sellama umur usaha me lnghasilkan Rp. 

2,24 satuan manfaat belrsih (Me lise ltyani e lt al., 2021) 
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Tabell 1. Pelnellitian Telrdahulu (Lanjutan) 

No Judul/Penulis/Tahun Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

 

7 

Analisis Ke llayakan Finansial 

Usaha Bubuk Kolpi Pinang 

Instan (Studi Kasus 

Cv.Siwahradja) Di De lsa 

Ge lulanggang Kolta Juang 

Kabupateln 

Bire lue ln/Raudhatul Jannah, 

Rasdiansyah, Yusriana/Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Pe lrtanian 

E l-ISSN: 2614-6053 P-ISSN: 

2615-2878 Vollumel 6, Nolmo lr 

4, Nolve lmbelr 2021 

Dalam me lmbangun se lbuah industri te lrdapat belbelrapa 

faktolr yang pelrlu dipelrtimbangkan, selpe lrti mo ldal usaha, 

ke lte lrse ldiaan bahan baku, lolkasi pe lrusahaan, pelke lrja, alat 

yang digunakan dan lain selbagainya. Adapun salah satu 

cara yang dapat digunakan untuk melnelntukan 

ke lbelrhasilan suatu pelrusahaan industri yang akan 

dibangun yaitu delngan mellakukan studi ke llayakan usaha. 

Studi kellayakan usaha yaitu kelgiatan melngelvaluasi, 

me lnganalisis dan melnilai layak atau tidaknya suatu 

industri untuk dijalankan 

Pada aspe lk finansial, pelndirian industri rumahan prolduk kolpi 

pinang di Kabupateln Bire lue ln layak untuk dijalankan belrdasarkan 

krite lria invelstasi yaitu nilai Ne lt Pre lse lnt Value l pada tahun ke l-4 

se lbe lsar Rp.4.005.883.123, nilai Inte lrnal Rate l o lf Re lturn se lbe lsar 

40,54%, Payback Pelrio ldel pada tahun kel-1 bulan kel-2 hari ke l- 23, 

nilai Ne lt Be lne lfit Ratio l se lbe lsar 5,15, nilai Bre lak E lveln Po lint, se lbe lsar 

Rp 1.584.512.076 dan nilai Rasio l Ko lntribusi Margin selbe lsar 78%. 

Pada analisis se lnsitivitas variabe ll yang digunakan asumsi co lst 

(naik) 5% dan belne lfit (turun) 5%. Pada asumsi I). Dimana biaya 

prolduksi naik 5% didapatkan NPV se lbe lsar Rp 3.462.131.824, IRR 

51,98%, maka usaha ini te ltap layak untuk dilanjutkan. (Jannah e lt 

al., 2021) 

8 Analisis Ke llayakan Finansial 

Usahatani Kakao l Pada 

Ke llo lmpolk Tani Prima Jaya 

Di De lsa Pe llambaian 

Ke lcamatan Tapung/Cindy 

Frisca, E lvy Maharani, 

Yusmini/Jurnal So lsial 

E lkolno lmi Pe lrtanian p-ISSN 

0853-8395; el-ISSN 2598-

5922 

Pe lne llitian yang belrtujuan untuk mellihat tingkat 

ke llayakan finansial usaha yang dijalankan peltani pada 

Ke llo lmpolk Tani Prima Jaya. Pe ltani baru mellakukan 

usahatani pada tahun 2016 maka be llum pelrnah dilakukan 

e lvaluasi se lcara finansial. Analisis finansial sangat pelrlu 

dilakukan untuk mellihat apakah usaha ini layak atau tidak 

layak untuk dimasa yang akan datang dan analisis 

se lnsitivitas untuk pelrsiapan te lrhadap relsiko l yang akan 

te lrjadi. Be lrdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari 

pe lnellitian ini adalah me lnganalisis ke llayakan finansialdan 

analisis se lnsitivitas usahatani kakaol pada peltani yang 

te lrgabung dalam Kello lmpolk Tani Prima Jaya. 

Usahatani kakaol Kello lmpolk Tani Prima Jaya di Delsa Pe llambaian 

Kabupateln Tapung mellalui analisis ke llayakan finansial 

me lnunjukkan layak diusahakan karelna mampumelmpelro lle lh tingkat 

pe lngelmbalian yang melme lnuhi standar kellayakan, delngan nilai NPV 

yang dipelro lle lh usahatani kakao l le lbih belsar dari 1 yaitu se lbe lsar 

Rp.105.097.456 untuk umur elkolno lmis 20 tahun dan luas lahan 0,5 

ha. Nilai Ne lt B/C yang didapat le lbih be lsar dari 1 se lrta nilai IRR 

le lbih belsar dibandingkan Disco lunt factolr (DF) yang digunakan 

yaitu 9,55%. Hasil analisis se lnsitivitas te lrhadap 3 faktolr yaitu 

pe lningkatan harga input kakao l se lbe lsar 10% dan te lrjadi pelnurunan 

nilai NPV, namun masih belrnilai polsitif dan layak 

dijalankan.(Frisca & Maharani, 2022) 
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Tabell 1. Pelnellitian Telrdahulu (Lanjutan) 

No Judul/Penulis/Tahun Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

8 Analisis Ke llayakan 

Finansial Usahatani Kakao l 

Pada Ke llo lmpolk Tani 

Prima Jaya Di De lsa 

Pe llambaian Kelcamatan 

Tapung/Cindy Frisca, E lvy 

Maharani, Yusmini/Jurnal 

So lsial E lko lnolmi Pe lrtanian 

p-ISSN 0853-8395; el-

ISSN 2598-5922 

Pe lne llitian yang belrtujuan untuk me llihat tingkat kellayakan 

finansial usaha yang dijalankan peltani pada Ke llo lmpolk 

Tani Prima Jaya. Peltani baru mellakukan usahatani pada 

tahun 2016 maka bellum pelrnah dilakukan elvaluasi se lcara 

finansial. Analisis finansial sangat pelrlu dilakukan untuk 

me llihat apakah usaha ini layak atau tidak layak untuk 

dimasa yang akan datang dan analisis se lnsitivitas untuk 

pe lrsiapan telrhadap relsiko l yang akan te lrjadi. Belrdasarkan 

uraian diatas, maka tujuan dari pelne llitian ini adalah 

me lnganalisis ke llayakan finansialdan analisis se lnsitivitas 

usahatani kakaol pada peltani yang telrgabung dalam 

Ke llo lmpolk Tani Prima Jaya. 

Usahatani kakaol Ke llo lmpolk Tani Prima Jaya di Delsa Pe llambaian 

Kabupateln Tapung mellalui analisis ke llayakan finansial 

me lnunjukkan layak diusahakan karelna mampumelmpelro lle lh tingkat 

pe lngelmbalian yang melme lnuhi standar kellayakan, delngan nilai NPV 

yang dipelrolle lh usahatani kakaol le lbih be lsar dari 1 yaitu se lbe lsar 

Rp.105.097.456 untuk umur elkolno lmis 20 tahun dan luas lahan 0,5 

ha. Nilai Ne lt B/C yang didapat le lbih belsar dari 1 se lrta nilai IRR le lbih 

be lsar dibandingkan Disco lunt factolr (DF) yang digunakan yaitu 

9,55%. Hasil analisis se lnsitivitas te lrhadap 3 faktolr yaitu pelningkatan 

harga input kakaol se lbe lsar 10% dan telrjadi pelnurunan nilai NPV, 

namun masih belrnilai po lsitif dan layak dijalankan.(Frisca & 

Maharani, 2022) 

9 Analisis Ke llayakan Usaha 

Pe lrke lbunan Kellapa Sawit 

Rakyat di Delsa Tanolh 

Mayang Kelcamatan 

Te lunolm Kabupateln Acelh 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Pe lrtanian E l-ISSN: 2614-

6053 P-ISSN: 2615-2878 

Vo llumel 6, Nolmolr 1, 

Fe lbruari 2022 

Tujuan pelne llitian adalah untuk mellihat apakah usaha 

pe lrkelbunankellapa sawit rakyat di Delsa Tano lh Mayang 

Ke lcamatan te lunolm Kabupate ln Ace lh Jaya layak jika 

ditinjau dari aspelk telknis, aspe lk pasar dan pelmasaran, dan 

aspe lk finansial. 

Be lrdasarkan aspelk te lknis akse ls te lnaga kelrja se lrta bahan baku se lrta 

lo lkasi usaha yang melndukung untuk usaha pelrkelbunan kellapa sawit 

Rakyat di De lsa Tanolh Mayang Kelcamatan Te lunolm Kabupateln 

Ace lh sudah layak untuk dijalankan.Seldangkan dari aspelk Pasar dan 

Pe lmasaran sudah belrjalan delngan baik se lhingga dapat dikatakan 

usaha ini layak untuk dijalankan. Dari aspelk finansial usaha 

pe lrkelbunan kellapa sawit rakyat di De lsa Tano lh Mayang Kelcamatan 

Te lunolm Kabupateln Ace lh Jaya layak dijalankan (Fadillah e lt al., 

2022) 
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Tabell1. Pelnellitian Telrdahulu (Lanjutan) 

No Judul/Penulis/Tahun Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

10 Analisis Ke llayakan Finansial 

Usahatani Alpukat Di Ke lcamatan 

Se lmbalun Kabupateln Lo lmbolk 

Timur/M Zuhral Anwari, Sri 

Maryati , I Keltut 

Budastra/Agro lte lkso ls, 31(3), 

De lse lmbe lr, 2021/El-ISSN 2685 – 

4368 P-ISSN 0852 – 8268 

Dipe lrlukan analisis ke llayakan finansial dan 

se lnsitivitas untuk me lnge ltahui apakah 

usahatani alpukat layak untuk diusahakan olle lh 

pe ltani di Ke lcamatan Se lmbalun. Ke llayakan 

finansial usahatani alpukat dapat dijadikan 

dasar dalam pelngambilan ke lputusan bagi 

pe ltani dalam melmilih usahatani yang akan 

dilakukannya. Karelna alpukat adalah tanaman 

tahunan, maka kellayakan finansial usahatani 

alpukat dalam pelne llitian ini dinilai 

be lrdasarkan kritelria ke llayakan invelstasi. 

 

 

 

 

 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan pelmbahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa usahatani alpukat layak diusahakan dan dikelmbangkan se lcara 

finansial karelna nilai NPV Rp 434.846.907 (NPV > 0) dan IRR be lrnilai 

54,24% (IRR > tingkat suku bungayang belrlaku) se lrta nilai Payback 

Pe lrio ld 4,3 yang belrarti inve lstasi awal akan dike lmbalikan dalam jangka 

waktu 4,3 tahun (<15 tahun). Be lrdasarkan hasil analisisse lnsitivitas, 

se lte llah te lrjadi ke lnaikan biaya prolduksi pada  usahatani alpukat se lbe lsar 

5,08%, pelnurunan prolduksi alpukat se lbelsar 7,6% dan pe lnurunan harga 

jual se lbe lsar 25% dipelro lle lh nilai < 1 selhingga usahatani alpukat teltap 

layak diusahakan dan tidak se lnsitive l te lrhadap pelrubahan 

te lrse lbut(Anwari elt al., 2021)  



18 

 

 

 


